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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya motivasi belajar fisika siswa akibat pembelajaran yang cenderung
teoretis. Program ini bertujuan mengembangkan metode pembelajaran alternatif
berbasis robotika serta meningkatkan motivasi belajar siswa SMA di Kabupaten
Bengkayang, Kalimantan Barat. Kegiatan dilaksanakan oleh tim Program Studi
Pendidikan Fisika, FKIP Universitas Tanjungpura, dengan melibatkan 28 siswa.
Metode PKM meliputi identifikasi kebutuhan mitra, pelaksanaan pelatihan
robotika berbasis block programming, praktik pengendalian robot untuk
mensimulasikan konsep fisika, serta evaluasi menggunakan angket dengan target
peningkatan minat belajar dan pemahaman konsep. Hasil menunjukkan bahwa
100% peserta menyatakan bahwa pembelajaran berbasis robotika meningkatkan
ketertarikan dan motivasi belajar fisika. Peserta juga menunjukkan minat dalam
merancang dan memprogram robot sederhana. Dengan demikian, pendekatan ini
efektif meningkatkan motivasi serta menciptakan pengalaman belajar yang
interaktif dan menyenangkan.

Kata Kunci: pembelajaran fisika, robotika, block programming

Abstract

This Community Service Program (PKM) is motivated by the low level of students’
motivation in learning physics due to predominantly theoretical teaching
approaches. The program aims to develop an alternative robotics-based learning
method and to enhance the learning motivation of high school students in
Bengkayang Regency, West Kalimantan. The activity was conducted by a team
from the Physics Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, Universitas Tanjungpura, involving 28 students. The PKM method
consisted of needs identification, implementation of robotics training using block
programming, hands-on practice in controlling robots to simulate physics
concepts, and evaluation using questionnaires targeting increased learning
interest and conceptual understanding. The results showed that 100% of
participants stated that robotics-based learning increased their interest and
motivation in studying physics. Participants also showed interest in designing and
programming simple robots. Thus, this approach is effective in enhancing
motivation and creating an interactive and enjoyable learning experience.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah fisika oleh siswa secara umum didasarkan
pada pemahaman siswa terhadap topik permasalahan dan pemahaman mengenai
cara penyelesaian masalah yang sedang dihadapi. Dalam hal ini, pemahaman siswa
dibentuk melalui proses belajar yang dilandaskan pada motivasi belajar.
Pembelajaran Fisika yang merupakan bagian dari Sciences Technology Engineering
and Mathematics (STEM) ditantang untuk dibawakan melalui proses pembelajaran
yang menarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar (Wei et al., 2025; Bge et al.,
2024). Penelitian terbaru menyoroti pentingnya penerapan strategi inovatif yang
berpusat pada siswa untuk meningkatkan relevansi dan daya tarik pembelajaran
fisika. Strategi tersebut meliputi pemecahan masalah kontekstual, pembelajaran
campuran dan berbasis proyek, pembelajaran aktif, serta integrasi teknologi dan
simulasi (Wei et al., 2025; Alvarez-Siordia et al., 2025; Jikai & Jamaludin, 2024;
Nova et al., 2024; Buar & Obiedo, 2025; Chen et al., 2025). Tantangan ini semakin
nyata pada konteks sekolah-sekolah di daerah seperti Kabupaten Bengkayang, di
mana keterbatasan fasilitas dan dominasi metode ceramah menyebabkan
pembelajaran fisika cenderung teoretis dan kurang memberikan pengalaman
langsung bagi siswa. Kondisi ini berimplikasi pada rendahnya motivasi dan
keterlibatan siswa dalam memahami konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran alternatif yang mampu
mengatasi keterbatasan tersebut dan memberikan pengalaman belajar yang lebih
aplikatif.

Perangkat robot yang digunakan untuk pembelajaran, yang umumnya dikenal
dengan sebutan robot pendidikan, merupakan alat yang efektif untuk mendukung
aktivitas berbasis STEM. Penggunaan robot pendidikan dalam pembelajaran dapat
meningkatkan perhatian dan motivasi siswa dalam mempelajari bidang STEM (Erol
et al, 2023; Zamora et al., 2025; Fan & Xu, 2024; Chen et al., 2023; Yang et al.,
2023; Al-Nawaiseh et al., 2024). Sikap siswa terhadap materi pelajaran dalam
konteks STEM dan Information and Communication Technology (ICT) berubah
secara signifikan ketika siswa dilibatkan dalam aktivitas robotika (Erol et al, 2023;
Zamora et al., 2025; Hsiao et al., 2024; Chen et al., 2023). Aktivitas robotika
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pendidikan membantu membuat siswa lebih aktif karena aktivitas ini mengharuskan
siswa untuk mendesain dan mengembangkan robot sebagai bagian dari proses
pembelajaran (Alimisis, 2013; Liu et al., 2023; Maaz et al., 2025; Al-Nawaiseh et
al., 2024). Hal ini dapat berimplikasi pada aktivitas pembelajaran yang dapat
dinikmati, menarik, meningkatkan minat, serta merupakan aktivitas yang berfokus
pada siswa (Erol et al, 2023; Al-Nawaiseh et al., 2024). Selain meningkatkan
motivasi, penggunaan robotika juga terbukti menjadi jembatan untuk membawa
konsep-konsep abstrak fisika ke dalam situasi eksperimen konkret yang dapat
diamati langsung oleh siswa.

Studi mengenai proses belajar yang melibatkan robotika pendidikan
menunjukkan bahwa robotika pendidikan dapat mengembangkan keterampilan baik
pengembangan motorik maupun soft skill (Fitria, 2024; Moraiti et al., 2022; Gratani
& Giannandrea, 2022; Coufal, 2022; Karataev et al., 2024; Coskun & Filiz, 2023).
Keterampilan yang berkembang melalui aktivitas robotika pendidikan dapat
meliputi keterampilan berpikir tingkat tinggi, penalaran komputasi, berpikir logis,
kreativitas dan imajinasi, kemampuan memecahkan masalah baik individual
maupun Kkolaboratif, serta kemampuan berpikir sistematis (Fitria, 2024; Massaty et
al., 2020; Sapounidis & Alimisis, 2021). Lebih lanjut, kegiatan robotika terbukti
dapat meningkatkan keterampilan organisasi, interpersonal, dan manajemen siswa,
serta kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan tantangan multidisipliner
(Gratani & Giannandrea, 2022; Dong et al., 2025; Demetroulis et al., 2023).

Rendahnya motivasi belajar fisika siswa menjadi permasalahan yang
melatarbelakangi kegiatan ini, terutama karena pembelajaran yang masih bersifat
teoretis dan kurang kontekstual. Selain itu, siswa di daerah Bengkayang memiliki
keterbatasan akses terhadap teknologi modern, sehingga jarang memperoleh
pengalaman belajar yang mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kreativitas, dan literasi teknologi.

Rendahnya motivasi belajar fisika siswa menjadi permasalahan yang
melatarbelakangi kegiatan ini, terutama karena pembelajaran yang masih bersifat
teoretis dan kurang kontekstual. Selain itu, siswa di daerah Bengkayang memiliki

keterbatasan akses terhadap teknologi modern, sehingga jarang memperoleh
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pengalaman belajar yang mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kreativitas, dan literasi teknologi. Dalam konteks tersebut,
pelaksanaan PKM ini dirancang sebagai solusi melalui pengembangan
pembelajaran berbasis robotika yang interaktif dan aplikatif. Kegiatan ini tidak
hanya berfokus pada peningkatan motivasi belajar fisika, tetapi juga memberikan
pengalaman edukatif berbasis teknologi yang relevan dengan kebutuhan masa
depan siswa.

Urgensi pelaksanaan PKM ini terletak pada kebutuhan untuk mengatasi
rendahnya motivasi belajar fisika siswa yang disebabkan oleh pembelajaran yang
kurang kontekstual serta keterbatasan akses terhadap sarana laboratorium dan
teknologi pendukung. Kondisi ini menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep
fisika secara aplikatif dan kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, kegiatan ini menghadirkan pembelajaran berbasis robotika sebagai solusi
yang memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman langsung, sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep. Selain itu, nilai pembeda kegiatan
ini terletak pada integrasi antara robotika dan konsep fisika sebagai media
pembelajaran. Robot tidak hanya digunakan untuk melatih keterampilan teknis,
tetapi juga sebagai sarana representasi dan simulasi konsep fisika secara konkret.
Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih relevan dengan kebutuhan mitra
serta mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 pada siswa.

Kegiatan ini berfokus pada pengenalan robotika pendidikan kepada siswa
untuk meningkatkan minat belajar dalam pembelajaran fisika. Tujuan kegiatan ini
adalah mengembangkan metode pembelajaran berbasis teknologi yang lebih
interaktif serta meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap fisika.
Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan memperoleh pengalaman belajar yang
lebih interaktif, aplikatif, dan kontekstual. Target yang ingin dicapai adalah
meningkatnya motivasi dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran fisika, serta
tumbuhnya minat dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran.
Dampak yang diharapkan dari kegiatan ini adalah terciptanya suasana belajar yang
lebih menarik dan menyenangkan, serta meningkatnya keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan mendorong penerapan
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berkelanjutan robotika pendidikan dalam aktivitas pembelajaran di sekolah sebagai
alternatif inovatif yang mendukung proses belajar yang lebih menarik dan

menyenangkan.

METODE

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bengkayang, beralamat
di jalan Sanggau Ledo Nomor 17, Kecamatan Bengkayang, Kabupaten
Bengkayang, Kalimantan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada Juni 2025
melibatkan 9 orang pelaksana dari Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Tanjungpura. Peserta kegiatan
berjumlah 28 siswa SMA di Bengkayang.

Desain dan Metode Pelaksanaan

Kegiatan dirancang menggunakan metode pelatihan yang memadukan
pendekatan ceramah interaktif, demonstrasi, praktik langsung (hands-on learning),
dan diskusi pemecahan masalah. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahapan:

1. Tahap Pembukaan Kegiatan

Kegiatan pembukaan meliputi sambutan dari tim pelaksana serta pihak
sekolah sebagai bentuk pengantar kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan orientasi
kegiatan yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai alur
pelaksanaan pelatihan robotika kepada peserta. Selain itu, penyampaian tujuan
pelatihan dilakukan agar siswa memahami manfaat dan arah kegiatan yang akan
diikuti.

Selanjutnya, peserta diberikan motivasi awal untuk membangun minat dan
kesiapan dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Motivasi ini disampaikan
melalui penjelasan mengenai pentingnya penguasaan teknologi, khususnya
robotika, dalam mendukung pembelajaran fisika. Dengan demikian, peserta
diharapkan lebih antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan pelatihan yang akan
dilaksanakan.

2. Tahap Inti Pelatihan
Tahapan ini merupakan tahapan pelatihan yang berfokus pada kegiatan

koding robotika yang diterapkan dalam pemecahan masalah fisika secara
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kontekstual. Pada tahap awal, peserta diperkenalkan dengan konsep dasar
pemrograman berbasis blok serta kaitannya dengan penerapan dalam pembelajaran
fisika. Penyampaian materi dilakukan secara bertahap agar siswa dapat memahami
alur logika pemrograman dengan lebih mudah.

Selanjutnya, dilakukan demonstrasi penggunaan modul robotika sebagai
media pembelajaran. Tim pelaksana menunjukkan cara kerja robot serta bagaimana
program yang dibuat dapat mengendalikan pergerakan dan fungsi robot.
Demonstrasi ini bertujuan memberikan gambaran nyata kepada siswa sebelum
memasuki tahap praktik.

Pada tahap praktik, siswa secara langsung melakukan pemrograman robot
menggunakan block programming untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.
Kegiatan ini dilanjutkan dengan diskusi kelompok dalam menyelesaikan
permasalahan fisika berbasis robotika. Melalui diskusi, siswa didorong untuk
berkolaborasi, bertukar ide, serta mengembangkan pemahaman mereka dalam
mengintegrasikan konsep fisika dengan teknologi robotika.

3. Tahap Evaluasi

Peserta mengisi angket persepsi terhadap pembelajaran fisika berbasis koding
robotika setelah mengikuti pelatihan. Instrumen yang digunakan adalah angket
persepsi berbasis skala Likert 4 poin, yaitu:

Tabel 1 Skala Likert Angket

Kategori Skor
Tidak Setuju (TS) 1
Kurang Setuju (KS) 2

Satuju (S) 3
Sangat Setuju (SS) 4

Setiap butir pernyataan angket disusun berdasarkan tiga indikator persepsi,
disajikan pada tabel 2.
Tabel 2 Indikator Angket Persepsi

Indikator Deskripsi Kesesu_alan
Butir
Kebutuhan terhadap Mengukur sejauh  mana siswa
- . Pernyataan 1
pembelajaran berbasis  memerlukan pendekatan
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. o Kesesuaian
Indikator Deskripsi Butir
teknologi pembelajaran yang lebih modern
dan aplikatif.
Menggambarkan ketertarikan siswa
Minat terhadap untuk mencoba, mempelajari, atau

pemrograman/robotika memprogram robot sebagai media Pernyataan 2

pembelajaran fisika.

Mengukur persepsi siswa mengenai
daya tarik, kesenangan, dan
pengalaman belajar fisika ketika
menggunakan media robotika.

Kemenarikan
pembelajaran fisika
berbasis robotika

Pernyataan 3

Rincian indikator dan butir pertanyaan yang digunakan dalam angket
disajikan pada tabel 3.
Tabel 3 Butir Pertanyaan Angket

Indikator Butir Pertanyaan

Kebutuhan terhadap pembelajaran Saya membutuhkan pembelajaran fisika
berbasis teknologi yang lebih praktis dan berbasis teknologi

Minat terhadap pemrograman/ Saya ingin mencoba membuat atau
robotika memprogram robot sederhana dalam

pembelajaran

Kemenarikan pembelajaran fisika Pembelajaran robotika akan membuat
berbasis robotika pelajaran fisika lebih menyenangkan

Data angket dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang meliputi
perhitungan persentase responden pada setiap kategori jawaban (TS, KS, S, SS)
serta penyajian hasil dalam bentuk tabel distribusi frekuensi atau grafik untuk
menggambarkan kecenderungan persepsi peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembukaan Kegiatan

Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan (Gambar 1) yang dihadiri oleh para
peserta, guru pendamping, Kepala SMA Negeri 1 Bengkayang, serta tim Pelaksana
PKM dari Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Tanjungpura. Pada kesempatan tersebut, Kepala SMA

Negeri 1 Bengkayang memberikan sambutan yang menekankan pentingnya inovasi
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pembelajaran sains, khususnya fisika, yang sering dianggap sulit dan kurang
menarik oleh sebagian siswa. Sambutan tersebut juga menyoroti bahwa integrasi
antara konsep fisika dan teknologi robotika berpotensi meningkatkan minat dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Sambutan berikutnya disampaikan oleh Ketua Program Studi Pendidikan
Fisika Universitas Tanjungpura selaku pengarah kegiatan. Dalam sambutannya,
Ketua Program Studi menegaskan perlunya membangun ekosistem pembelajaran
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Sambutan tersebut juga
menekankan bahwa kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pengenalan teknologi
robotika, tetapi juga bertujuan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif,

dan kolaboratif sebagai bagian dari kompetensi pembelajaran abad ke-21.

Gambar 1 Pembukaan Kegiatan Pembelajaran Fisika Berbasis Robotika

Kegitan Inti Pelatihan Block Programming dan Robotika Pendidikan

Bagian utama dari kegiatan ini adalah sesi pelatihan block programming
robotika, yang disampaikan oleh tim PKM Program Studi Pendidikan Fisika,
Universitas Tanjungpura.
1. Pengenalan Block Programming

Pelatihan dimulai dengan pengenalan antarmuka dan logika dasar block
programming menggunakan platform visual Studuino. Platform ini memungkinkan

siswa untuk menyusun logika pemrograman dalam bentuk blok-blok visual yang
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dapat di-drag-and-drop, tanpa perlu memahami sintaks pemrograman yang
kompleks (Gambar 2).

Instruktur menjelaskan fungsi dasar dari blok seperti input/output, kontrol
(looping dan percabangan), variabel, serta sensor. Siswa diperkenalkan pada
berbagai komponen yang bisa diintegrasikan seperti Light Emitting Diode (LED),
buzzer (perangkat elektronik penghasil suara), sensor cahaya, sensor gerak, dan
motor servo. Tujuan dari tahap ini adalah membiasakan siswa dengan alur berpikir

algoritmis dan mengenalkan struktur logika dasar pemrograman.

P

@? ocmoor M1~ power ()
” DCmolor M2~ me

Ini memutar M1
dan M2 searah
jarum jam!

7 DCmotor Miw stop brake v

@” DCmolor M2+ stop brake v

Gambar 2 Contoh Block Program

2. Implementasi Robotika dalam Pembelajaran Fisika

Setelah memahami antarmuka block programming, peserta diajak untuk
menerapkan konsep tersebut pada perangkat robotika (Gambar 3 dan 4). Dalam
kelompok kecil, siswa diberikan perangkat berbasis Arduino microcontroller dan
malaksanakan proyek pemrograman prototipe mobil dengan menggerakkan motor
servo. Setiap desain program dikaitkan langsung dengan materi fisika untuk materi
gerak lurus. Sebagai contoh, siswa memprogram robot untuk bergerak dengan
kecepatan dan pola gerak tertentu. Pelatihan dilakukan dalam suasana partisipatif,
dimana siswa dibimbing secara langsung dan diberikan kesempatan untuk
memodifikasi program secara mandiri dalam kelompok untuk melatih kemampuan

logika dan kreativitas siswa.
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Gambar 4 Gelar Karya Hasil Praktik Pemrograman Robotika

Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan Block Programming dan Robotika Pendidikan

Berdasarkan hasil pengamatan dan umpan balik yang diperolenh melalui
angket, kegiatan ini mendapatkan respons yang sangat positif dari 23 peserta
sementara 5 peserta tidak memberikan respons. Sebanyak 52,2% responden yang
memberikan respons menyatakan setuju dan 47,8% menyatakan sangat setuju
terhadap kebutuhan pembelajaran fisika yang lebih praktis dan berbasis teknologi
(Gambar 5). Hasil ini sejalan dengan pembelajaran konstruktivistik yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam meningkatkan motivasi
belajar, serta integrasi teknologi dan simulasi dalam pembelajaran (Wei et al., 2025;
Alvarez-Siordia et al., 2025; Jikai & Jamaludin, 2024; Nova et al., 2024; Buar &
Obiedo, 2025; Chen et al., 2025). Selain itu, 56,5% responden menyatakan setuju

dan 43,5% menyatakan sangat setuju terkait minat untuk mencoba atau
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memprogram robot sederhana dalam pembelajaran (Gambar 6). Hasil ini merujuk
pada dukungan bahwa integrasi teknologi seperti robotika dapat meningkatkan
ketertarikan dan eksplorasi mandiri siswa (Wei et al., 2025; Bge et al., 2024; Erol et
al, 2023; Zamora et al., 2025; Fan & Xu, 2024; Chen et al., 2023; Yang et al., 2023;
Al-Nawaiseh et al., 2024). Hasil angket juga menunjukkan bahwa sebanyak 47,8%
responden menyatakan setuju dan 52,2% menyatakan sangat setuju bahwa
penggunaan media robotika membuat pelajaran fisika terasa lebih menyenangkan
(Gambar 7). Hasil ini merujuk pada perubahan sikap siswa terhadap materi
pelajaran ketika siswa dilibatkan dalam aktivitas robotika (Erol et al, 2023; Zamora
et al., 2025; Hsiao et al., 2024; Chen et al., 2023).

Guru pendamping juga menyampaikan bahwa pelatihan ini memberikan
inspirasi dalam pengembangan metode pembelajaran berbasis proyek dan teknologi
di sekolah. Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan ini menunjukkan keberhasilan
dalam beberapa aspek, yaitu: (1) meningkatkan minat siswa terhadap fisika dan
teknologi (Erol et al, 2023; Al-Nawaiseh et al., 2024); (2) menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif (Fitria, 2024; Massaty et al.,
2020; Sapounidis & Alimisis, 2021); (3) memberikan pengalaman belajar yang
aplikatif dan kontekstual (Alimisis, 2013; Liu et al., 2023; Maaz et al., 2025; Al-
Nawaiseh et al., 2024); serta (4) mendorong pemahaman konsep fisika melalui
visualisasi dan aktivitas eksperimen secara langsung dalam kerangka kajian
multidisipliner (Gratani & Giannandrea, 2022; Dong et al., 2025; Demetroulis et al.,
2023).

Saya membutuhkan pembelajaran fisika yang lebih praktis dan berbasis teknologi.
23 jawaban

@ sangat setuju

@ Setuju
Kurang Setuju

@ Tidak Setuju

47,8%

Gambar 5 Respons Siswa Terkait Pembelajaran Fisika Berbasis Teknologi
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Saya ingin mencoba membuat atau memprogram robot sederhana dalam pembelajaran
23 jawaban

@ Sangat Setuju
® Setuju

» Kurang setuju
@ Tidak Setuju

Gambar 6 Respon Siswa Terkait Minat Terhadap Pemrograman/Robotik

Pembelajaran robotik akan membuat pelajaran fisika lebih menyenangkan.
23 jawaban

@ Sangat Setuju
47,8% @ Setuju

@ Kurang Setuju
@ Tidak Setuju

Gambar 7 Respons Siswa Terkait Robot dalam Pembelajaran Fisika

Selain capaian hasil kegiatan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi
selama pelaksanaan program. Keterbatasan sarana dan perangkat robotika menjadi
salah satu hambatan, sehingga penggunaan alat harus dilakukan dalam kelompok
besar yang terdiri atas 7 siswa. Keterbatasan waktu pelatihan juga menjadi kendala
dalam mengoptimalkan eksplorasi konsep dan praktik secara lebih mendalam.
Sebagai saran perbaikan, kegiatan serupa di masa mendatang perlu didukung
dengan jumlah perangkat yang lebih memadai agar setiap peserta dapat
memperoleh pengalaman praktik yang lebih optimal. Selain itu, diperlukan
perancangan waktu pelatihan yang lebih fleksibel dan berkelanjutan. Pendampingan
lanjutan juga direkomendasikan untuk memastikan keberlanjutan penerapan

robotika dalam pembelajaran di sekolah.
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SIMPULAN

Pelatihan ini berhasil mencapai tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan motivasi
dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran fisika melalui penerapan robotika
pendidikan berbasis block programming. Ketercapaian tersebut ditunjukkan oleh
respons positif peserta, di mana seluruh responden menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis robotika membuat fisika lebih menarik, menyenangkan, serta
mendorong minat untuk mencoba dan memprogram robot sederhana. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi robotika mampu menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Selain itu, kegiatan ini
memiliki potensi keberlanjutan untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah
sebagai alternatif metode yang inovatif, dengan dukungan pengembangan program
lanjutan dan penyediaan sarana yang lebih memadai. Secara keseluruhan, temuan
ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis robotika mampu
meningkatkan antusiasme dan motivasi peserta. Pendekatan tersebut juga relevan
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pemanfaatan
teknologi, kreativitas, serta strategi belajar yang interaktif. Dengan demikian,
pelatihan ini memiliki potensi kuat untuk diterapkan lebih luas sebagai upaya

meningkatkan motivasi belajar fisika di lingkungan sekolah.
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